ABSTRAK

Ulfa Yuliana, NIM 1630410003, “TRADISI PEMBACAAN SHOLAWAT
BURDAH (KAJIAN LIVING HADIS DI MUSHOLLA BAITUL AMIN,
DUKUH KRAJAN, DESA TUMPANG KRASAK, KECAMATAN JATI,
KABUPATEN KUDUS)”. Jamiyah Sholawat Burdah di Musholla Baitul Amin,
Ds. Tumpang Krasak, Dk. Krajan, Kec, Jati, Kab. Kudus termasuk dalam
kategori Living Hadis atau Living Sunnah. Living Sunnah merupakan peng-
aplikasian ajaran Islam sesuai dengan apa yang dicontohkan oleh Nabi
Muhammad Saw, sehingga hadis menjadi sesuatu yang hidup di masyarakat, oleh
karenanya dikatakan kajian Living Sunnah. Penelitian ini, tujuannya untuk
mengetahui Kualitas Sanad dan Matan Hadis Sholawat, Praktik yang dijalankan,
serta Pemahaman Makna Sholawat Burdah, bagi para pengamal maupun pelaku
umum Jamiyah Burdahan di Musholla Baitul Amin, Ds. Tumpang Krasak, Dk.
Krajan, Kec. Jati, Kab. Kudus.

Penelitian ini berjenis field research (penelitian lapangan) dengan
pendekatan kualitatif. Sumber data berwujud sumber data primer dan sekunder.
Data diperoleh melalui observasi, wawancara serta dokumentasi. Data dianalisis
dengan tahapan reduksi data (memilah data), display (penyajian data), dan
penyimpulan data. Sedangkan teori yang digunakan menggunakan teori Sosiologi
Pengetahuan Karl Mannheim.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Sanad dan matan hadis
tentang membaca sholawat satu kali akan dibalas Allah Swt dengan sepuluh Kkali
sholawat, diriwayatkan oleh beberapa mukhorrij. Diantaranya, Shahih Muslim,
Sunan Abu Daud, Sunan An-Nasa’i, dan Sunan Ahmad. Dari riwayat Imam
Muslim sanadnya berkualitas shahih, sementara dari riwayat Imam Nasa’i yang
di-takhrij dalam penelitian ini sanadnya berkualitas hasan. Sedangkan matannya
berkualitas shahih 2) Praktik yang dijalankan selama proses rangkaian acara
tradisi burdahan, terdiri dari pembacaan Al-Fatihah, Dzikir Ratibul Haddad,
Sholawat Burdah, Maulid Simthudurror, kemudian do’a. 3) Pemahaman Makna
oleh pengamal dan pelaku umum Jamiyah Burdah sesuai dengan teori Karl
Mannheim. Pertama, Makna Obyektif: Dipahami sebagai bahwa tradisi
pembacaan sholawat burdah merupakan kegiatan yang dilakukan rutin setiap hari
Kamis (satu minggu sekali) setelah sholat Isya’ Berjama’ah. Kedua, Makna
Ekpresif: Tradisi pembacaan sholawat burdah yaitu untuk memperoleh syafaat
Rasulullah Saw, menumbuhkan keimanan kepada Allah Swt dan Rasulullah Saw,
solusi dari suatu masalah, penawar dari berbagai penyakit, perekat hubungan
silaturahim, serta pelindung dari bahaya yang mengancam. Ketiga, Makna
Dokumenter: Tidak semua masyarakat memahami hadis sholawat serta makna
dari kegiatan sholawat burdah. Adanya hambatan dilihat dari kurangnya antusias
masyarakat yang malas hadir, mengantuk, dan mengobrol sendiri-sendiri. Namun
sebagian besar masyarakat sangat antusias, dilihat dari kebiasaan yang tetap
berjalan dengan baik dan istigomah. Tradisi masih dilakukan hingga sekarang
sejak tahun 2016. Adapun yang mengikuti akibat kesadaran dan panggilan dari
hati bagi masing-masing Jamaah.
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